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BABsI  
PENDAHULUAN 

A. Latar BelakangsMasalah 
Pertumbuhan ekonomi tidaklah luput dari peranan perbankan karena 

perbankan sebagai lembaga keuangan intermediasi menjadi salah satu pemicu 
pergerakan ekonomi.1 Hampir genap 68 tahun sistem perbankan telah berjalan di 
Indonesia dan sudah menjadi hal umum dalam stigma masyarakat bahwa Bank 
adalah tempat menyimpan uang. Namun, Bank pada kenyataannya tidak hanya 
berperan sebagai penghimpun dana, melainkan juga sebagai penyalur dana dalam 
bentuk kredit dan jasa. 

MenurutsUndang- Undang NegarasRepubliksIndonesia Nomor 
10sTahuns1998 Tanggals10 November 1998stentang perbankan,syang 
dimaksudsdengan bank adalahs“badan usahasyang menghimpunsdana 
darismasyarakat dalamsbentuk simpanansdan menyalurkannyaskepada 
masyarakatsdalam bentukskredit dansatau bentuk-sbentuk lainnyasdalam rangka 
meningkatkanstaraf hidup rakyatsbanyak.”sPengertian tersebutsyang 
mendefinisikansBank sebagaislembaga intermediasiskeuangan masyarakat. 

Berdasarkan hal di atas, Bank secara garis besarnya melakukan tiga aktivitas 
yaitu : Menghimpunsdana, Menyalurkan dana, dan Memberikan Jasa. MenurutsUU 
nomor 07stahun 1992 tentangsperbankan yang disempurnakansdengan Undang-
Undang nomors10 tahun 1998 tentangsperubahan Undang-undang nomors7 tahun 
1992stentang perbankan,sBank dapat menghimpunsdana dalam bentukssimpanan 
yang berupasgiro, deposito berjangka,ssertifikat deposito, tabungan,sdan/atau 
bentukslainnya yang dipersamakansdengan itu. Bank memutar kembali dana 
tersebut dan  memperoleh keuntungan dengan mengeluarkan produk pinjaman dan 

                                                
1 Laurensius Marshall Sautlan Sitanggang, “Peran perbankan penting bagi pertumbuhan 

ekonomi”, https://keuangan.kontan.co.id/news/peran-perbankan-penting-bagi-pertumbuhan-
ekonomi, (Diakses pada 31 Maret 2021 pukul 16.16) 
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membebankan bunga, sedangkan produk jasa lainnya untuk mendukung hal 
menghimpun dan menyalurkan dana.2 

Namun dalam perkembangannya, masyarakat muslim menyadari bahwa 
pemberlakuan bunga dilarang dalam Al-Quranndan Hadist yang dikenalddengan 
nama Riba. Al-Quran melarang secara total dalam surah Al-Baqarah ayat 275 yang 
berbunyi “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba”, 
kemudian ditegaskan kembali pada ayats276 “Allah memusnahkansriba 
dansmenyuburkan sedekah.sAllah tidak menyukaissetiap orangsyang tetapsdalam 
kekafiransdan bergelimang dosa”.s Larangan tersebut tidak hanya terdapat pada Al-
Quran, namun juga terdapat pada hadist Rasulullah. Contohnya, “DarisJabir ra., 
“Rasulullahssaw., mengutuk pemakansriba, wakilnya, danspenulisnya,sserta 
duasorang saksinya. Merekasitu semuanya sama-samasdikutuk.”s(H.R. Muslim 
dan al-Bukhari meriwayatkan hadis seperti itu dari Abu Juhaifah). 

Oleh karena hal tersebut, masyarakat muslim membutuhkan adanya lembaga 
keuangan yang dapat memberikan produk keuangan berbasis  syariah. Bank 
Syariah hadir dengan didasari oleh UU nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan 
UU nomor 07 tahun 1992 menjawab kebutuhan masyarakat Islam. 
Diberlakukannya UU no 10 tahun 1998 menjadi dasar dimulainya sistem dua Bank 
atau Dual Banking System dan menekankan bahwa Bank Syariah dapat beroperasi 
berdampingan bersama dengan Bank Konvensional.  

BanksSyariah adalah banksyang menjalankan kegiatansusahanya 
berdasarkansPrinsip Syariahsdansmenurut jenisnyasterdiri atas BanksUmum 
Syariah (BUS) dansBank Pembiayaan RakyatsSyariah (BPRS).3 Dalam operasinya, 
fungsi Bank Syariah tidaklah begitu berbedasdengan fungsi BanksKonvensional, 
yakni bidangskeuangan saja.4 

Kegiatan bank konvensional dan bank syariah tidak jauh berbeda, hanya saja 
yang membedakan dalam prakteknya adalah cara dan proses dalam 
mengoperasikannya. Bank Konvensional menjalankan usaha dengan menggunakan 
                                                

2 Ardhansyah P dan Dwi S, “Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya”. (CV. Jakad Media 
Publishing, 2020), hlm. 28 

3 OJK, “Booklet Perbankan Indonesia”, Edisi 2018, hlm. 21 
4 Sofyan S.H, dkk, “AkuntansisPerbankan Syariah”, (Jakarta :sLPFE, 2010), hlm. 16 
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prinsip konvensional dan sistem kegiataannya berbasis bunga, sedangkan Bank 
Syariah menjalankan usaha dengan menggunakan prinsip dan landasan syariah 
yangstidak menggunakansbunga melainkan menggunakansprinsip bagishasil.5 

Menurut Undang-Undangsnomor 21 tahuns2008 Bank Syariahsmenghimpun 
dana menggunakans2 cara yaitu : 1) Menghimpunsdana dalam bentuksSimpanan 
berupa giro,stabungan, atau yangssejenis lainnya dengansmenggunakan akad 
Wadiahs2) Menghimpun danasdalam bentuk Investasisberupa giro, tabungan,satau 
yang sejenisslainnya menggunakan akadsMudharabah. 

Wadiahsdapat diartikan sebagaistitipan dari satuspihak ke pihakslain, baik 
individusmaupun badan hukumsyang harus dijagasdan dikembalikanskapan saja 
sispenyimpan menghendakinya.sTujuan dari perjanjianstersebut adalah 
untuksmenjaga keselamatan barangsitu dariskehilangan, kemusnahan, 
kecuriansdan sebagainya.6sProduk perbankansWadiah dapatsberupa Tabungan 
Wadiah dan GirosWadiah 

Tabungan Wadiahsadalah titipan pihaksketigaspada bankssyariah yang 
penarikannyasdapat dilakukan menurutssyarat tertentu yangsdisepakatisdengan 
kuitansi,skartu ATM,ssarana perintahspembayaran lainnyasatau denganscara 
pemindahbukuan.sGiro Wadiahsadalah titipan pihak ketigaspada bank 
syariahsyang penarikannya dapatsdilakukan setiap saatsdengan menggunakan 
cek,sbilyet giro, kartusATM, sarana perintah pembayaranslainnya atau denganscara 
pemindahbukuan.7 

Selain penghimpunan danasdalam bentuk Simpanan, BanksSyariah juga 
melakukan penghimpunansdana dalam bentuk investasi.sDalam hal ini sBank 
syariah merupakan managerrinvestasisdari pemilik dana (shahibulsmaal) dariidana 
yang dihimpunsdengannprinsip mudharabah (dalam perbankanslazim disebut 
dengansdeposan atau penabung),skarena besar-kecilnyaaimbalan (bagishasil) yang 

                                                
5 R.A.sWangsawidjaja Z, “PembiayaansBank Syariah”, (Jakarta: PT. GramediasPustaka Utama, 

2012) hlm.2 
6 Wiroso,s“Produk Perbankan Syariah”, (Jakarta : LPFEsUSakti, 2009), hlm. 118 
7 Ibid, hlm. 121 
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diterimasolehhpemilik dana, sangatstergantung pada hasillusahasyang diperoleh 
(dihasilkan) olehhbankssyariah dalamsmengelolahdana.8 

Penghimpunan danasdalam bentuksinvestasismenggunakan 
akadsbagishasilsMudharabah. Produk perbankan dari penghimpunan dana ini 
adalah Tabungan Mudharabah, Deposito Mudharabah, dan Giro Mudharabah. 

Tabungan mudharabah merupakan tabungan dengan akad mudharabah 
dimana pemilik dana (shahibul maal) mempercayakan dananya untuk dikelola bank 
(mudharib) dengan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati sejak awal.9 
Depsoito Mudharabah adalah simpanan dengan akad mudharabah yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara 
penyimpan dengan bank.10 Giro dengan akad mudharabah adalah transaksi yang 
dilakukan oleh pemilik dana (shaibul mal) dengan pengelola dana (mudharib) 
adalah bank dalam penyimpan dana.11 

Dana Pihak Ketiga adalah Dana simpanan/investasi tidak terikat yang 
dipercayakan oleh nasabah Pihak Ketiga bukan bank kepada Bank Syariah dan/atau 
Unit Usaha Syariah berdasarkan akad Wadiah/mudharabah dalam bentuk giro, 
tabungan, deposito, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Komponen Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah adalah 
Dana Simpanan Wadiah dan Dana InvestasisNon ProfitsSharing.12  

Sudah menjadi hal umum bahwa bank dianggap sebagai tempat menyimpan 
uang sebab masyarakat percaya kalau uangnya akan aman dan dapat diambil 
kapanpun. Hal ini merupakan strategi bank dengan memberikan pilihan produk 
penghimpunan dana yaitu dalam bentuk Simpanan atau Investasi. Simpanan adalah 

                                                
8 Sofyan S.H, dkk., op.cit, hlm. 16 
9 Ibid, hlm. 110 
10 Ibid, hlm 153 
11 Wulandari C.A., “Mekanisme Giro Syariah”, 

https://www.kompasiana.com/citraaryani/57564f81319373010545c8b3/mekanisme-giro-
syariah#:~:text=Giro%20dengan%20akad%20mudharabah%20adalah,adalah%20bank%20dalam
%20penyimpan%20dana.&text=Dalam%20mekanisme%20mudharabah%2C%20bank%20bertind
ak,mengelola%20dana%20milik%20shaibul%20mal. (Diakses pada 31 Maret 2021 pada pukul 
22.27) 
12 OJK, “Metadata Statistik Perbankan Syariah Berdasarkan Laporan Stabilitas Moneter dan Sistem 
Keuangan (LSMK)”, 2016, hlm. 25 
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kewajibansBank kepada pihaksketiga (bukansbank) berupasgiro danstabungan 
yangsmempergunakan prinsipsWadiah.13 Wadi’ahsyang saat inisdipraktikan oleh 
perbankanssyariah, lebihsrelevan denganshukum dain/piutang,skarena 
dalamsberbagai proyeknya,spihak bank memanfaatkansuang nasabah. Di sisi lain, 
nasabah tidak perlu khawatir resiko yang terjadi pada dananya., Maka dari itu, 
Wadiah yang saat ini dipraktekansoleh Perbankan Syariahsmerupakansakad 
hutangspiutang yangskemudian disebut dengansWadiah.14 Oleh karena itu, 
Simpanan Wadiah dicatat sebagai kewajiban pada laporan keuangan Bank Syariah 
dan dapat disimpulkan bahwa Total Liabilitas akan mengalami kenaikan ketika 
terjadi penambahan pada Simpanan Wadiah. 

Investasi Non Profit Sharing dapat disebut juga sebagai Dana Simpanan 
Mudharabah. Kebanyakan bank syariah dituntut menjamin pengembalian Dana 
Pihak Ketiganya. Menggunakanssistem bagi hasilsrevenue sharingsdan 
bukansprofit and lossssharingsmenyebabkan bank syariahstidak 
mempertimbangkansbiaya yang dikeluarkansterkait pengelolaan DanasPihak 
Ketiga,ssehingga bank mendistribusikanspendapatan hasilsusahanya. Oleh karena 
itu, hasilnya berupa pendapatan sebelum dikurangi biaya. Sebagaisakibat dari 
penerapansmudharabah mutlaqahsdan sistemsrevenue sharing, Resikoskerugian 
ditanggungssepenuhnya olehsbank syariah.sMaka darisitu, Bank Syariah tetap 
menjadikan Investasi Non Profit Sharing sebagai kewajiban yang harus 
dikembalikan kepada nasabah.15 Maka dari itu, setiap penambahan Investasi non 
Profit Sharing akan membuat Total Liabilitas juga naik.  

Simpanan Wadiah menggunakan akad Wadiah yang dibahas dalam 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no. 59 pada paragraph 135 yang 

                                                
13 BI, “Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia”, 2013, hlm. 11.1 

14 Sitisaisyah, Penghimpunan DanasMasyarakat Dengan AkadsWadi‘ah Dan 
PenerapannyasPada Perbankan Syariah,sJurnal Syariah UnuversitassIslam Indragir, Vol. V, No. 1, 
April 2016, hlm. 121. 

15 RidwansNurdin & Muslina,s“Analisis KesesuaiansKonsep Asset AndLiabilitysManagement 
(Alma)sdengan SistemsPerbankan Syariah” MediasSyariah : Vol.s18, No. 2, Juli-Desember 2016. 
Hlm. 22 



 

6 
 

menjelaskan Wadiahsdibagi atas wadiahsyad-dhamanah dan wadiahsyad amanah. 
Wadiahsyad-dhamanah adalah titipansyang selama belumsdikembalikan kepada 
penitipsdapat dimanfaatkan olehspenerima titipan. Apabilasdari hasilspemanfaatan 
tersebut diperoeh keuntungan maka seluruhnya menjadi hak penerima titipan. 
Sedangkansdalam prinsip wadiahsyad-amanah, penerimastitipan tidaksboleh 
memanfaatkansbarang titipan tersebutssampai diambil kembalisoleh penitip.16  

Investasi Non Profit Sharing yang menggunakan akad Mudharabah 
Muthlaqah tercantum dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no. 
105. Mudharabah Muthlaqah adalah mudharabah dimana pemilik dana 
memberikan kebebasan kepada pengelola dana dalam pengelolaan investasinya.17 
Dalam penelitian ini akan dibahas juga kesesuaian variabel yang dibahas dengan 
PSAK nya. 

Liabilitas adalah sejumlah dana yang harus dibayarkan akibat transaksi 
sebelumnya. Dalam hal ini, liabilitas merupakan besaran dana yang timbul akibat 
aktifitas penghimpunan dana bank. Berdasarkannjangka waktuupelunasannya, 
manajemennliabilitas merupakan kemampuan bankkdalam membayarkan 
kewajibannya kepadaanasabah.18 

PT. BanksMega Syariah merupakan salahssatu Bank UmumsSyariah yang 
beroperasisdi Indonesia. Pada awalnyasdikenal sebagai PT BanksUmum Tugu 
(BanksTugu), yaitu bank umumsyang didirikan padas14 Juli 1990 
kemudiansdiakuisisi olehsPT Mega Corporas(d/hsPara Group)smelalui PTsMega 
Corporas(d/h PTsPara GlobalsInvestindo) dansPT ParasRekan Investamaspada 
2001. Akuisisisinisdiikuti dengan perubahanskegiatan usaha padastanggal 27 
Julis2004 yang semulasbank umum konvensional menjadisbank umum 
syariahsdengan nama PTsBank Syariah Mega Indonesias(BSMI) serta 
dilakukansperubahan logo untuksmeningkatkan citranya di masyarakatssebagai 
lembaga keuanganssyariah yang terpercaya. Pada tanggals25 Agustus 2004, BSMI 
                                                
16 PSAK no. 59 “AkuntansisPerbankan Syariah” 
17 PSAK no. 105 “Akuntansi Mudharabah” 

18 Ahmad Iqbal T., “Strategi Manajemen Aset dan Liabilitas dalam Perbankan Syariah”, Padang 
: IAIN Padangsidimpuan, 2016, hlm. 157 
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resmisberoperasi. Hampir tigastahun kemudian, padas7 November 2007, 
pemegangssaham memutuskan untuksmelakukan perubahan logosBSMI sehingga 
lebihsmenunjukkan identitas sebagaisbagian dari grupsMega Corpora. Sejaks2 
November 2010 hinggassaat ini, bank dikenalssebagai PT Bank MegasSyariah.19 

Pada tanggal 8sApril 2009,sBank Mega Syariahsmemperoleh izin 
darisKementerian Agama RIssebagai bank penerimassetoran biaya 
penyelenggaraansibadah haji (BPSsBPIH). Dengan demikian,sbank ini 
merupakansbank umumskedelapan yang tercatatssebagai BPSsBPIH yang 
tersambungssecara onlinesdengan Sistem KomputerisasisHaji Terpadu (Siskohat) 
KementeriansAgama RI. Izinsitu menjadi landasansbaru bagi BanksMega Syariah 
untukssemakin melengkapi kebutuhansperbankan syariah bagisumat di 
Indonesia.20 

Untuksmewujudkan visi “Tumbuhsdan Sejahtera BersamasBangsa”, PT 
MegasCorpora sebagai pemegangssaham mayoritas memilikiskomitmen dan 
tanggungsjawab penuh untuksmenjadikan Bank MegasSyariah sebagai 
banksumum syariah terbaiksdi industri perbankanssyariah nasional. 
Komitmenstersebut dibuktikan dengansterus memperkuat modalsbank. Dengan 
demikian,sBank Mega Syariahsakan mampu memberikanspelayanan terbaik 
dalamsmenghadapi persaingan yangssemakin ketat danskompetitif di 
industrisperbankan nasional. Misalnya, padastahun 2010, sejalansdengan 
perkembangan bisnis,smelalui rapat umumspemegang saham (RUPS),spemegang 
saham meningkatkansmodal dasarsdari Rp400 miliarsmenjadi Rp1,2 triliunsdan 
modal disetorsbertambah dari Rp150,060smiliar menjadi Rp318,864smiliar. Saat 
ini,sjumlah modal disetorstelah mencapai Rp847,114smiliar. Pada tahuns2013, 
untuk semakinsmemperkokoh posisi BanksMega Syariah sebagaissalah satu 
bankssyariah terdepan disIndonesia, maka banksmelakukan relokasi kantorspusat 
dari MenarasBank Mega kesMenarasMega Syariah.21 

                                                
19 Annual Report, Profil Perusahaan PT Bank Mega Syariah, 2019 
20 Ibid 
21 Ibid 
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Setelah DanasPihak Ketiga (DPK) telah terkumpul, Bankssyariah 
berkewajiban menyalurkannya  melalui pendanaan. Alokasi dana ini memiliki 
tujuan sebagai berikut : 1) Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan minim 
risiko, dan 2) Mempertahankanskepercayaan masyarakat dengansmenjaga agar 
posisislikuiditas tetapsaman.22 

 
  

Tabel 1. 1 PerkembangansSimpanan Wadiah dan InvestasisNon 
ProfitsSharing dengan TotalsLiabilitas Pada BanksMega Syariah 

Periodes2015-2020 
(Dalam JutaansRupiah) 

Tahun  Triwulan   Simpanan 
Wadiah(X1)   

Investasi Non 
Profit Sharing 

(X2) 
  

Total 
Liabilitas 

(Y) 

2015 
1   888.001   4.187.151   5.368.299 
2 ↓ 785.960 ↓ 3.643.824 ↓ 4.616.993 
3 ↓ 566.962 ↓ 3.441.720 ↓ 4.278.007 
4 ↓ 520.659 ↑ 3.748.175 ↑ 4.765.011 

2016 
1 ↓ 480.776 ↑ 3.868.426 ↓ 4.621.080 
2 ↑ 498.775 ↓ 3.780.400 ↓ 4.515.428 
3 ↑ 748.010 ↑ 3.800.077 ↑ 4.726.531 
4 ↓ 525.448 ↑ 4.395.285 ↑ 5.073.440 

2017 
1 ↓ 460.224 ↓ 4.260.265 ↓ 4.921.784 
2 ↑ 679.735 ↓ 4.168.860 ↑ 5.431.243 
3 ↓ 446.067 ↑ 4.411.184 ↓ 5.163.177 
4 ↑ 558.130 ↑ 4.497.306 ↑ 5.831.284 

2018 
1 ↓ 538.358 ↓ 4.342.882 ↓ 5.421.959 
2 ↑ 589.450 ↑ 4.383.882 ↑ 5.427.523 
3 ↓ 553.419 ↓ 4.363.866 ↑ 5.453.707 
4 ↓ 505.829 ↑ 5.166.378 ↑ 6.132.964 

2019 1 ↑ 520.030 ↓ 4.826.810 ↓ 6.102.038 
2 ↑ 672.086 ↑ 5.109.734 ↑ 6.263.512 

                                                
22 Andrianto dan Anang F., “ManajemensBank Syariah”, Surabaya : Qiara Media, 2019, hlm. 

188. 
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3 ↓ 485.737 ↑ 5.277.827 ↓ 6.242.340 
4 ↑ 845.754 ↑ 5.557.295 ↑ 6.717.496 

2020 
1 ↓ 455.894 ↑ 5.585.889 ↑ 6.884.763 
2 ↓ 395.575 ↑ 6.247.587 ↑ 7.316.562 
3 ↑ 460.303 ↑ 6.500.890 ↑ 8.109.712 
4 ↑ 723.932 ↑ 6.965.090 ↑ 14.098.678 

Sumber : Laporan KeuanganNPublikasi Bank MegaaSyariah 
Keterangan : 
↑ : Variabel yangdditeliti mengalami kenaikan daripperiode sebelumnya 
↓ : Variabellyang ditelitiimengalami penurunan dari periodeesebelumnya 

 
Dari TabellTersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut : 

 
Grafik 1. 1 PerkembangansSimpanan Wadiah dan InvestasisNon Profit 

Sharingsdengan Total LiabilitassPada Bank Mega Syariah Periodes2015-
2020 

Berdasarkan data tabel dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa ketiga 
variable mengalami fluktuasi disetiap periode, namun penulis mendapati beberapa 
penyimpangan teori hubungan diantara ketiganya. Pada teori sebelumnya, ketika 
kenaikan pada SimpanannWadiah dan InvestasiiNon Profit Sharing, 
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makaaTotalsLiabilitas juga akansmengalami kenaikan. Begitusjuga sebaliknya 
jikasterdapat penurunan padasSimpanannWadiah dan InvestasiiNon Profit Sharing 
akan menyebabkan penurunan juga pada TotallLiabilitas. 

Akan tetapi, pada kenyataannya terdapat ketidaksesuaian data dengan asumsi. 
Ada hubungan ketika SimpanannWadiah mengalami kenaikan tetapi Investasi Non 
ProfitsSharing mengalami penurunan dan TotallLiabilitas juga turun. Begitu 
pulaasebaliknya jika SimpanannWadiah mengalami penurunan dan InvestasiiNon 
ProfittSharing Naik, tetapi TotalLiabilitas naik. 

Contohnya pada tahun 2016 triwulan keempat, Simpanan Wadiah mengalami 
penurunan dari 748.010 menjadi 525.448, sedangkan Total Liabilitas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2016 triwulan 1 Investasi Non Profit Sharing mengalami 
kenaikan dari 3.748.175 menjadi 3.868.426, tetapi Total liabilitas malah mengalami 
penurunan. Bahkan pada tahun 2018 triwulan ketiga, Simpanan Wadiah dan 
Investasi Non Profit Sharing bersamaan mengalami penurunan, sedangkan Total 
Liabilitas mengalami kenaikan. Mengacu pada beberapa contoh tersebut, dapat 
disimpulkan terdapat ketidaksesuaian dengan teori. 

Berdasarkan uraian diaatas, penulis tertarikuuntuk melakukannpenelitian 
yang berjudul “Pengaruh SimpanannWadiah dan InvestasiiNon ProfittSharing 
terhadap TotallLiabilitas Pada BankmMega SyariahhPeriode 2015-2020”. 
B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat di 
rumuskan masalah yang dibatasi hanya dalam periode 2015-2020 sebagai berikut : 
1. Seberapa besar pengaruhhSimpanannWadiah secara parsiallterhadap 

TotallLiabilitas di BankmMega Syariah? 
2. Seberapa besar pengaruhhInvestasi NonpProfit Sharinggsecara 

parsialtterhadap Total Liabilitassdi Bank Mega Syariah? 
3. Seberapa Besar pengaruhhSimpanannWadiah dan InvestasinNon Profit 

Sharinggsecara simultannterhadap TotallLiabilitas di Bank Mega Syariah? 
C. TujuansPenelitian 

Berdasarkan Perumusan masalahsdi atas, Tujuansdari penelitian inisadalah : 
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1. Mengetahuisdan menganalisa besarnyaapengaruh SimpanannWadiah secara 
parsiallterhadap TotalLLiabilitas di Bank MegasSyariah;  

2. Mengetahui dan menganalisa besarnya pengaruh InvestasinNon Profit Sharing 
secara parsial terhadap TotallLiabilitas diaBank Mega Syariah;  

3. Mengetahui dan menganalisa besarnyaapengaruh SimpanansWadiah 
daniInvestasi NonvProfit Sharing secara simultantterhadap TotallLiabilitas di 
Bank MegasSyariah. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitianiini dapat memberikan manfaat baik itu secara 
teoritis maupun praktis : 

1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai tambahan pengetahuan dalam dunia perbankan syari’ah; 
b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam bentuk karya ilmiah  khususnya dalam 

bidang Perbankan Syariah; 
c. Sebagai tambahan pengetahuan tentang pengaruh Simpanan Wadiah terhadap 

Total Liabilitas;  
d. Sebagai tambahan pengetahuan tentang pengaruh Investasi NonnProfit 

Sharing terhadap TotalLLiabiltias;  
e. Sebagai tambahan pengetahuan tentang pengaruh silmultan Simpanan 

Wadiahhdan Investasi NonnProfit Sharing terhadap TotallLiabilitas; dan 
f. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya . 

2. Manfaat Praktis 
a. BagisAkademisi, Penelitian inisdiharapkan dapat memberikanswawasan dan 

ilmuspengetahuan bagi penelitiskhususnya; 
b. Bagi Regulator, sebagai dasar pertimbangan untuk pengembangan dunia 

Perbankan Syariah; dan 
c. Bagi Investor, sebagai acuan dan pertimbangan pada saat menanamkan modal 

di Perbankan Syariah. 
 


